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PRAKATA 





Para pembaca yang semoga dirahmati oleh Allah pada 
kesempatan kali ini kita akan membahas suatu permasalahan 


penting yaitu yang berkaitan dengan seorang laki-laki menjadi 





mahram terhadap para wanita karena sepersusuan. Semoga Allah 
memberikan manfaat bagi setiap yang membaca tulisan ini 


sesungguhnya Dia Maha mampu akan hal itu. 
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MAHRAM DENGAN SEBAB SEPERSUSUAN 

Para pembaca yang semoga dirahmati oleh Allah pada kesempatan kali 
ini kita akan membahas suatu permasalahan penting yaitu yang berkaitan 
dengan seorang laki-laki menjadi mahram terhadap para wanita karena 
sepersusuan. Semoga Allah memberikan manfaat bagi setiap yang membaca 


tulisan ini sesungguhnya Dia Maha mampu akan hal itu. 


PENGERTIAN MAHRAM 

Banyak dari penduduk negeri kita yang salah memahami dalam hal ini, 
yakni menyebutkan yang seharusnya mahram dengan sebutan muhrim. 
Padahal ungkapan yang benar adalah mahram dan antara mahram dan 
muhrim memiliki perbedaan yang sangat jauh. Muhrim merupakan ism fail 
dari kata dasar ihram yang bermakna seorang yang melakukan ihram 
sedangkan mahram, ini yang kita sedang dalam pembahasannya kali ini. 
Pengertiannya secara bahasa adalah sebagaimana yang disebutkan di dalam 


al-Mu'jam al-Wasith, 
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"Al-Mahram adalah yang menjaga. Dari kalangan wanita dan laki-laki 
yang diharamkan menikahinya karena hubungan nasab, kerabat dan yang 
Allah Ta'ala haramkan. Kata jamaknya adalah mahaarim." (al-Mu'jam al- 
Wasith, 1/169). 

Pengertiannya secara istilah adalah sebagaimana yang didefinisikan oleh 


syekh Abdul Aziz ibnu Baz. Beliau berkata, 


Leal ϱ La S Gusts BI yall ale ϱ χοῦ gill Ja yl καν ἕω 
glia J Oa OVS 5 ce P 5M Gals Z ol tls Z s IIIS cle Cus καὶ 
Lad gag glia ll ya EVI, 


"Hanyalah yang menjadi mahram itu seorang laki-laki yang diharamkan 
bagi wanita untuk menikahinya karena nasab seperti ayahnya dan 
saudaranya atau karena sebab yang dibolehkan seperti suami, bapak mertua, 
anak suami, ayah susuan, saudara susuan dan yang semisal mereka." (al- 
Majmu' al-Fatawa, jilid 16, hlm. 38). 

Dapat diambil kesimpulan bahwa yang namanya mahram itu adalah 
harus laki-laki yang diharamkan untuk menikahi perempuan selamanya dan 
bukanlah dikatakan mahram dari kalangan perempuan. Syekh Abdul Aziz 


ibnu Baz berkata, 
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ug Ú = cy S >š 5] γω! 
a "Mahram itu hanyalah dari kalangan laki-laki bukan perempuan. Para 
[ a mahram adalah laki-laki yang diharamkan bagi wanita untuk menikahinya 


selamanya. Baik disebabkan nasab seperti ayahnya dan saudaranya atau 
disebabkan susuan dan ikatan pernikahan seperti menantu laki-lakinya dan 
suami ibunya, mereka semua adalah mahram. Menantu laki-laki dan suami 
ibunya adalah disebabkan ikatan pernikahan, saudara sepersusuan dan 
paman susuan, ini disebabkan susuan. Saudaranya senasab dan ayahnya 
senasab, ini disebabkan kekerabatan. Adapun wanita, maka tidaklah menjadi 


mahram." (Fatawa Nurun 'Ala ad-Darb, ibnu Baz, 17/56). 


APAKAH DISYARATKAN BALIG? 

Para pembaca yang semoga dirahmati oleh Allah. Disyaratkan balig bagi < 
mahram seorang wanita karena hal mi tentu untuk kemaslahatan yang 
diberikan Islam kepada kaum hawa, agar dapat melindungi dan menjaganya 


dengan baik. Syekh Abdul Aziz ibnu Baz berkata, 









e arad JUS) yag ¿Ë ο)! ga 5] pall Ú pasa da Jl GUS Ge ¿ai 
Bilal gawang a pill Jgn ὠμά γιὰ! Lalai) gh ob ab hik οἱ 53) gf ελ, 
AY Sag KA kas Sl. fas COE Gs a tes pig a 
ale šj al Lea Ὁ ας GUI Gyo Stal y 3 s= s NASA s GÍ yall 12 15. GS Οἱ 
A asl ga sda dade al pall a Hy 
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3 "Usia paling minimal bagi laki-laki untuk menjadi mahram adalah balig, 
yattu telah genap mencapai usia 15 tahun, telah mengeluarkan mani dengan 
syahwat atau tumbuhnya bulu kasar di sekitar kemaluan yang dinamakan al- 
'Anah. Kapan pun didapati salah satu saja dari tanda-tanda yang tiga ini, 
maka seorang laki-laki telah menjadi mukalaf dan boleh baginya menjadi 
mahram bagi wanita (sesuai dengan ketentuannya). Demikian pula jika salah 
satu dari tiga itu ada pada wanita, maka dia telah menjadi wanita mukalaf 
dan ada tambahan keempat untuk wanita, yaitu haid." (Majmu' al-Fatawa, 


16/382). 


MAHRAM KARENA SEPERSUSUAN 
Saudaraku semoga selalu dibimbing oleh Allah. Telah kita ketahui pada 
penjelasan yang telah lalu bahwa mahram itu terjadi karena tiga sebab; 


nasab, ikatan pernikahan dan sepersusuan. Pada kesempatan ini kita akan 
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bahas poin yang terakhir. Dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha Rasulullah * 


°$ 
ΣᾺ | berkata kepadaku, 


BAY οἱ] Ga ὁ 52 ba deha Ga 2555, 
"Diharamkan (pernikahan) disebabkan sepersusuan sebagaimana 
diharamkan disebabkan nasab." (Muslim, no. 1.444). 

Al-Imam an-Nawawi menerangkan makna hadis di atas. Beliau berkata, 
Gis ag Áe AY) arang clin M 2252 gi le 2882 GV) okt 
JAB ΑἹ ag Bal WANG κο ANG Dua ο YA asa 5 
š WA ç ἕξ» ὃ 2415.1] ç Ugal 


"Hadis-hadis yang semisal ini disepakati bahwa menjadi mahram 
disebabkan sepersusuan dan kaum muslimin telah sepakat bahwa telah tetap 
hukum mahram antara anak yang menyusu dan ibu yang menyusu dan anak 
itu menjadi anaknya. Diharamkan bagi anak tersebut menikahi ibu susunya £ 


selamanya. Dihalalkan baginya melihat ibu susunya, berkhalwat dengannya 5 


dan melakukan safar dengannya." (Syarh Shahih Muslim, 10/19). 
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Apakah anak susu ini secara mutlak seperti keluarga dari sisi mahram? 
Saudaraku semoga dirahmati oleh Allah. Adapun dari sisi kemahraman 
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh syekh Abdurrahman as-Sa'di 


rahimahullah. Beliau berkata, 


Qa pail) Sts "Gill Ya ϱ jag La pla αρ’ 135 (σα O 9 
Si yall Jalal όν UB) à μάθω LS N ΑἹ Oa dente pall Aga 
Jasa 44; ya, 


"Nabi £ bersabda, 

'Diharamkan menikah disebabkan  sepersusuan sebagaimana 
diharamkan dari sisi nasab.' 

Maka tersebarlah kemahraman dari arah keluarga ibu susu dan suaminya 
sebagaimana mahramnya kerabat-kerabat. Adapun dari anak yang menyusu, 
sisi mahramnya hanya kepadanya dan anak cucu keturunannya saja." (Tafsir 


surah an-Nisa": 23). 








Apakah anak sepersusuan wajib dinafkahi dan berlaku padanya 
hukum warisan dan wali pernikahan? 

Saudaraku yang semoga dibimbing oleh Allah, telah kita lalui 
pembahasan bahwa anak sepersusuan itu sama seperti anak kandung. Namun 
dengan sebab itu, apakah berlaku persis seperti hukum anak kandung? 
Jawabannya tentu tidak, masih ada batasan-batasan yang harus dijaga, yaitu 
seperti sisi mahram hanya tersebar pada anak yang disusui dan anak cucunya 
tidak kepada kerabat-kerabatnya yang lain meskipun anak yang disusui ini 
mahram dengan semua kerabat ibu susu dan ayah susunya. Demikian pula 
hukum berikutnya, anak susuan tidak mendapatkan hak nafkah, tidak 
berlaku padanya hukum warisan, tidak berhak menjadi wali dan hukum- 


hukum lainnya. Al-Imam an-Nawawi berkata, 
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"Dan tidak berlaku padanya hukum-hukum ibu dari sisi seperti mereka 
berdua tidak saling mewarisi dan masing-masing dari keduanya tidak 


berkewajiban menafkahi." (Syarh shahih Muslim, 10/19). 
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Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin berkata, 


Ga pel o dele pb Akal ares 
AN te se a ya ΣΎ!» Z s Y clea pa GY ¿l s= o 
Kama BI χαὶ] Gary in Gal 


"Semua hubungan disebabkan sepersusuan tidak ada hak bagi mereka 


untuk menikahkan. Ayah susuan tidak berhak menikahkan dan saudara 





sepersusuan tidak berhak menikahkan karena tidak ada antara dia dan wanita 
yang Ingin dinikahkan tersebut hubungan nasab." (Al-Liga' asy-Syahri, 


55/20). 


BATASAN USIA 

Para pembaca yang semoga dirahmati oleh Allah. Dalam hal ini para 
ulama terjadi perbedaan pendapat. Dalam hal ini terdapat hadis yang shahih 
dari Nabi 55 yang berkaitan tentang menyusunya orang dewasa, yaitu Salim 


maula Abi Hudzaifah. 


10 
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"Bahwasanya Salim maula abi Hudzaifah dahulu tinggal bersama Abu 
Hudzaifah dan keluarganya di rumahnya, maka Sahlah bintu Suhail selaku 
sang istri mendatangi Nabi ™ seraya berkata, 'Sungguh Salim telah 
mencapai usia laki-laki dewasa dan memahami sebagaimana mereka 
memahami, dia masuk ke tempat kami dan aku mengira bahwa ada sesuatu 
di hati Abu Hudzaifah sebagai seorang suami.' Maka Nabi # bersabda, 

'Susukanlah dia niscaya dia menjadi mahrammu dan akan hilang 
sesuatu yang ada di hati Abu Hudzaifah.' 

Dia pun kembali kepadanya kemudian berkata, 'Sungguh telah aku « 
lakukan apa yang dikatakan Nabi,' maka hilanglah sesuatu yang di hati Abu 5 


Hudzaifah." (Muslim, πο. 1453). 
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"Al-Qadhi Iyad' menerangkan bisa jadi dia memerahnya kemudian Salim 
meminumnya tanpa bersentuhan kedua kulit mereka." (Syarh Shahih 


Muslim, 10/31). 





Syekh Abdul Muhsin al-Abbad berkata, 


Bae Αἱ lag οὐ à AY Glas οἱ OSa di delal gås Lal a ji Ἂ8 


l χα Bac gl GL yah 


"Tidaklah mengharuskan bersentuhan dalam penyusuan ini bahkan 
memungkinkan diperah untuknya diletakkan di bejana dan dia meminumnya 
beberapa kali." (Syarh Sunan Abi Daud, 237/17). 

Berdasarkan hadis di atas sebagian ulama berpendapat menyusu di usia 
dewasa sah dan menjadikannya saudara sepersusuan. Namun, ini adalah 
pendapat yang lemah karena terdapat hadis-hadis Nabi yang menerangkan 


bahwa susuan yang menjadikan mahram adalah yang dalam usia dua tahun. 
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Dari Ummu Salamah Rasulullah & bersabda, 


= = 
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Yg "Penyusuan tidaklah menjadikan mahram kecuali apa yang 
| 
| ie mengenyangkan perut di masa menyusui yang dilakukan sebelum masa 

& / 

71 penyapihan." (at-Tirmidzi, no. 1152). 

8 

! Al-Imam at-Tirmidzi berkata, 

l Li 
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"Ini merupakan hadis yang hasan lagi shahih. Kebanyakan para ulama 
dari para sahabat Nabi dan selain mereka mengamalkan hadis ini, yakni 
susuan tidaklah menjadikan mahram kecuali di bawah usia dua tahun. Dan 
yang lebih dari usia dua tahun, maka sama sekali tidak menjadikan £ 


mahram." (Sunan at-Tirmidzi, no. 1152). ç 
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Ala! Ga KEL Lal, 
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Sa "Hanyalah susuan yang dianggap adalah yang dilakukan saat lapar.' 
| ap 
==> (al-Bukhari, no. 2.647). 


Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata, 
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"Susuan itu tetap padanya nasab dan menjadikan yang menyusu sebagai 
mahram. Sabda Nabi ΞΞ, 'Yang dilakukan saat lapar,' yakni susuan yang tetap 
padanya hukum mahram dan menjadikan yang menyusu boleh berkhalwat 
dengan ibu susu dan kerabat-kerabatnya adalah saat yang menyusu itu masih 
bayi dengan tujuan air susu tersebut untuk mengganjal rasa laparnya karena 
lambungnya lemah, mencukupinya air susu dan dengan sebab itu tumbuh 


berkembang dagingnya. Maka jadilah dia dengan sebab itu seperti bagian 
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dari ibu susunya sehingga menjadi mahram pula dengan anak-anaknya. 
Seakan-akan Nabi & bersabda, "Tidak ada susuan yang teranggap melainkan 
yang mencukupkan dari rasa lapar atau yang memberikan asupan dari rasa 
lapar." (Fath al-Bari, 9/148). 

Inilah pendapat yang rajih (kuat) bahwa batasannya adalah dua tahun 
dan tidak boleh lebih dari itu. Ini adalah pendapat mayoritas ulama dari 
kalangan para sahabat dan selain mereka sebagaimana yang telah 
disampaikan oleh al-Imam at-Tirmidzi di atas. Adapun kisah Salim, maka 
diterangkan oleh para ulama. 


Syekh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin berkata, 
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"Menyusukan orang dewasa tidak akan menjadikan mahram kecuali jika 
kita mendapati keadaan yang serupa dengan keadaan Abu Hudzaifah dari 
segala sisinya." (Asy-Syarhu al-Mumti', 13/435). 

Dan keadaan itu tidak mungkin ada sekarang karena at-Tabanni 
(pengangkatan anak dengan memberlakukannya seperti anak kandung) telah 
dilarang di dalam Islam, Abu Hudzaifah telah mengangkat Salim sebagai 


anaknya (at-Tabanni) dan ini terjadi sebelum turun ayat larangan at-Tabanni 


XY, 
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| "Hajat yang serupa terhadap kisah Salim imi tidak mungkin ada karena 
Q 9 at-Tabanni batil. Tatkala keadaan itu sudah tidak ada lagi, maka hukum pun 


tidak ada. Dan yang menunjukkan hal ini adalah sabda Nabi 55, 

Jangan kalian masuk ke tempat perempuan.' 

Para sahabat bertanya, 

'Wahai Rasulullah bagaimana dengan al-Hamw?' 

Al-Hamw adalah kerabat suami seperti saudaranya. Lalu beliau 
menjawab, 

Al-Hamw adalah kematian (lebih berbahaya)." (Asy-Syarhu al-Mumii’, 
13/436). 

Dan syekh Ibnu Utsaimin menyimpulkan semua ini dengan penjelasan 


yang ringkas. 
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"Kesimpulannya adalah setelah berakhirnya at-Tabanni tidak boleh 
menyusukan orang yang telah dewasa dan jika disusukan tidaklah 
memberikan pengaruh pada kemahraman. Bahkan, keadaannya harus 
adakalanya di usia dua tahun atau sebelum masa penyapihan. Inilah 
pendapat yang kuat." (Asy-Syarhu al-Mumti', 13/436). 


Syekh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah berkata, 
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"Yang nampak adalah wallahua'lam bahwa menyusukan orang dewasa 
tidaklah teranggap. Menyusukan itu hanyalah pada usia bayi. Dan yang 
terjadi pada kisah Salim adalah kisah individu secara khusus kepadanya 


yang tidak boleh diberlakukan kepada selainnya." (Syarh Sunan Abi Daud, 
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237/16). 
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JUMLAH YANG TERANGGAP 

Para pembaca yang semoga dibimbing oleh Allah Ta'ala, setelah kita 
mengetahui batasan usia yang teranggap di dalam syariat sebagai susuan 
yang sah dan menjadikan mahram, sekarang kita akan beranjak ke 
pembahasan berikutnya yang tidak kalah pentingnya yaitu berapa kali 
susuan yang teranggap di dalam Islam sebagai mahram. Disebutkan di dalam 
hadis yang shahih, dari ummul Mukminin 'Aisyah radhiyallahu 'anha beliau 


berkata, 
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"Yang pernah diturunkan di dalam al-Qur'an adalah sepuluh kali susuan 
menyebabkan adanya hubungan mahram, kemudian hukumnya dihapus 
menjadi lima kali susuan. Kemudian Nabi ΞΞ wafat dan ayatnya masih 


dibaca." (Muslim, no. 1452). 








Al-Imam Nawawi menerangkan makna hadis di atas. Beliau berkata, 


ase AN) te the E S οἰκία adek ALAN Uf dina; 
Las ab dp Lag A ss Sh ah age ον G 
ο ο) 4 ὁ le 


"Maknanya adalah bahwa dihapusnya ayat sepuluh susuan menjadi lima 
susuan kejadiannya di akhir sekali sehingga tatkala beliau  wafat sebagian 
manusia masih tetap membaca ayat tentang lima susuan tadi dan 
menjadikannya sebagai al-Qur'an yang dibaca karena belum sampainya 
berita kepadanya bahwa telah dihapus lafal dan hukumnya karena dekatnya 
waktu ini. Maka ketika telah sampai kepada mereka hal ini, mereka segera 
rujuk dan sepakat bahwa ayat ini tidak dibaca." (Syarh Shahih Muslim, 
10/29). 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan suatu hukum yaitu 
susuan yang teranggap secara syariat menjadikan pelakunya mahram adalah 
dengan jumlah lima kali susuan atau lebih, inilah susuan yang benar-benar 
mahram tanpa keraguan. Al-Imam Ibnu Qudamah berkata, 


Keka Call) Quad GK ὁ day R3 à CL GA ES 


.. 
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"Susuan yang tidak diragukan menjadikan mahram adalah dengan 


jumlah lima kali atau lebih." (Al-Mughni, 8/171). 


6. 
| Bagaimana tata caranya? 
Yg Berkaitan tentang tata caranya, para ulama telah menerangkan dengan 
| 
| αν gamblang. Berikut kita simak penjelasan dari syekh Abdul Muhsin al- 
& / 
Ie 'Abbad. Beliau berkata, 
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"Adapun tata cara bisa dihitung satu kali dari lima adalah satu kali 
dihitung sang bayi menahan puting dan menyusu kemudian dia 
melepaskannya, maka ini dihitung satu kali. Bilangan lima itu terkadang bisa 
didapat dalam satu kali duduk dan bisa juga dalam waktu yang berbeda- 


| 
beda." (Syarh Sunan Abi Daud, 237/17). É 
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ας Dalam hal ini mari kita simak penjelasan syekh Abdul Aziz ibnu Baz. 


«ἐν, 
y Beliau menerangkan, 


Ga aaa od) Catal Oa ϱ 14! εὖ SI) aas SIL AS] y Aa Lal κ μα 
pai 13 Cal gal ¿lu al SI Jalal) gil) μαα 1314 Aare) pie ANG OLE η, 
& ¿= Ca aial ϱ ale aŠ alah 134 caa pring Ai gly Ad s= Gl aiy cull 

1 οὐ καὶ olaa Alia ANG le ai cabai 13) NASA ο AL dare) pala bad s= 
dai ο) ally, 5} yall a χοᾶ OÍ s Ad s= col! alll Jian OÍ agal ¿aao al gly ¿Olla 
Call) gaii £ Lea ll ogy ed gyal GLY debi sÍ χο] gai (ο) ANG 
Leds Y JS Ys la yl aa Yy claSa Ah iea joia OÚ taisa cl! Juang 


O Jj Las GIS" cull Lil kase al ue di Ye Cas Lad $ SUE Kila) 
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E ai) τὰ οἱ ike ghee Yaa YAM Ai ¿Oa yay Gls glare Glare) μὰς OÍ ΑἹ 
Legale dil Leap (ολα jill g alan play! aa pd Mulls cle αμ! g- 


"Susuan yang menjadikan mahram, tidaklah diharuskan sampai kenyang 
namun anak tersebut menyusu dengan bertahap. Apabila susunya sampai ke 


perut walaupun sedikit, maka hal itu sudah dihitung satu kali. Apabila anak 


& 


yang belum sampai usia dua tahun tersebut telah mengisap puting, dia telah 
mengisap susu dan mengalirlah ke perutnya walaupun sedikit, maka ini 
sudah terhitung satu kali, apabila dia melepasnya kemudian melanjutkan 


mengisap susunya sampai ke perutnya, maka telah terhitung dua kali 
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demikian pula apabila anak tersebut telah mencabutnya kemudian 
melanjutkan yang ketiga demikianlah seterusnya baik dalam satu waktu atau 
dalam beberapa waktu walaupun dia tidak kenyang. Yang penting sampainya 
susu ke perutnya dan sang ibu yang menyusui bisa memastikannya. 

Kemudian perpindahan menyusunya ada jeda atau anak tersebut sengaja 
memutusnya karena ada sebab lalu dia kembali lagi menyusu mengisap susu 
dan sampai ke perutnya, maka Ini terhitung yang kedua demikian seterusnya. 
Tidaklah sempurna susuan kecuali lima susuan atau lebih berdasarkan 
penjelasan Aisyah radhiyallahu 'anha, 

"Yang pernah diturunkan dalam al-Qur'an adalah bahwa sepuluh kali 
persusuan menyebabkan adanya hubungan mahram, kemudian hal itu 
dihapus menjadi lima kali persusuan. Kemudian Nabi # wafat dan keadaan 
masih seperti itu." Dikeluarkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi rahmatullah 
'alaihimaa." (Nurun 'alaa ad-Darb dengan judul adh-Dhaabith al-Mu'tabar 
fii ar-Radh'ah). 


Demikian pula syekh Abdul Muhsin al-Abbad menerangkan, 


USS OÍ agal da teil le Jay Lind alel Led Glande OG 3S Lil, 


kana) A 
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"Adapun apakah di setiap bilangan itu harus mengenyangkan? Maka aku 
tidak mengetahui ada dalil yang menjelaskan harus kenyang. Yang penting 


adalah sebanyak lima kali." (Syarh sunan Abi Daud, 237/17). 


Apakah teranggap menyusu dengan alat bantu seperti dot, gelas dan 
yang semisalnya? 

Saudaraku yang semoga dibimbing oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 
setelah pembicaraan kita panjang tentang usia anak yang menyusu dan 
berapa jumlahnya, muncul permasalahan berikutnya yaitu bagaimana jika 
sang bayi menyusu lewat dot, dituangkan dari gelas tanpa bersentuhan 
dengan ibu susunya, apakah yang demikian ini sudah teranggap susuan yang 
menjadikan mahram? Dalam hal ini para ulama terjadi perbedaan pendapat 
namun, pendapat yang kuat adalah yang penting adalah sampainya susu ke 
perut bayi baik dengan alat bantu ataupun dia mengisap dari ibu susunya. 


Al-Imam Ibnu Qudamah berkata, 
J gh 9! AIS 5 cg Lia JIE L 22.9 3) a JG) 
"Al-Imam asy-Syafi'i menerangkan, 'Menuangkan susu ke dalam hidung 


anak sama seperti dia menyusu demikian pula menuangkannya ke 


kerongkongan tanpa melalui puting ibu susunya." 


Ἂν. 4 
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"Dalil kita adalah hadis dari sahabat Ibnu Masud dari Nabi & bersabda, 
Tidaklah dikatakan penyusuan melainkan yang menjadikan tulang dan 


menumbuhkan daging." (Al-Mughni, 8/173). 





Namun, hadis yang dibawakan oleh al-Imam Ibnu Qudamah di atas 
adalah hadis yang lemah karena di dalam sanadnya terdapat dua orang yang 
majhul yaitu Abu Musa al-Hilali dan ayahnya. 


Asy-Syaukani rahimahullah menerangkan, 
ΟὟ sede Bl Saga BI ὁ) ος gal 06 383 


"Abu Hatim berkata, 'Sesungguhnya Abu Musa dan ayahnya ini majhul." 
(An-Nail, 6/371). 

Dari sisi sanad kepada Nabi &, hadis tersebut merupakan hadis yang 
lemah tetapi riwayat tersebut shahih dari sahabat yang mulia Abdullah bin 


Masud radhiyallahu 'anhu. 
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"Berita ini berdasarkan sanadnya sungguh telah shahih dari Abdullah bin 
Masud dan tidak shahih dari Nabi &." (Syarh Sunan Abi Ddiid, 236/12). 

Maka ini merupakan bimbingan sahabat yang mulia Abdullah bin Masud 
radhiyallahu 'anhu yang kita semua telah sepakat bahwa para sahabat Nabi 
semuanya adalah orang-orang yang adil. 


Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata, 


ὧν byas YY A HI ally «ge apaa) of je Ail Jal Gil a, 
de uli 


"Sungguh ahli sunah telah sepakat bahwa para sahabat Nabi semuanya 
adalah orang-orang yang adil dan tidaklah ada yang menyelisihi pemahaman « 
ini kecuali orang yang aneh dari kalangan ahli bidah." (Al-Ishabah, 1/131). 5 
Sehingga hati ini merasa tentram dengan bimbingan sahabat yang mulia 


Abdullah bin Masud. Al-Imam ibnu Qudamah menjelaskan sisi 


š 2 oe 2 
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pendalilannya, 


25 









ώση cp lie NG ¿s Qs QS) Salt ag Jus SA GY 
CEN ea JAN Gd ὁ] Lan LAN ya Uang La piai JA, 
su εἰ. Άξια SAU Ἄχ GSE pik adi Us, 


"Karena menyusu dengan tanpa bayinya mengisap dari puting ibu 
susunya masih tetap susu tersebut sampai sebagaimana dia menyusu dan 


tercapailah padanya pertumbuhan daging dan pembentukan tulang 





sebagaimana juga tercapai tatkala anak tersebut menyusu langsung dengan 
ibu susunya, maka wajib untuk disamakan dari sisi kemahraman. Hidung 
merupakan salah satu jalan yang bisa membatalkan puasa maka tentu 
menjadikan mahram pula Jika susunya masuk lewat hidung sebagaiman 
lewat mulut." (Al-Mughni, 8/173). 


Syekh Abdul Muhsin al-Abbad juga menerangkan, 


«Ὁ χὰ] Gay ὡς al Gaal Gr pb ὡς Οἱ ol μι ¿OI Seay ρε!) 


cl] Oa 


"Yang penting adalah sampainya susu baik melalui cara mengisap atau 5 


minum dari bejana." (Syarh sunan Abi Daud, 237/17). 
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Ini merupakan pembahasan penutup dari pembahasan kita. Mudah- 
mudahan risalah ini dapat menyebar manfaatnya terutama untuk kaum 


muslimin. 


Baturaja, 19/1/2022 bertepatan dengan 16 Jumadil Akhir 1443 H. 


Abu Fudhail Abdurrahman bin Oemar bin Noerdin 4 (yas l >. 
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